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METODE PENELITIAN

did yeH @

o
§A. Obyek Penelitian
g % %Penelltlan dilakukan di Kantor Pelayan Pajak Pratama Jakarta Kelapa Gading yang
T;ib%lokia;s di Jalan Walang Baru Raya No. 10, RT.7/RW.12, Semper, Tugu Utara, Koja, Kota
%J%art%Utara DKI Jakarta. Obyek pengamatan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang
ilgPEbadg(WPOP) yang berada di wilayah KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading.
< o
‘EB;? Dé’_saln Penelitian

@ 35

gMenurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2006:158-161), penelitian ini

apat dsfjelaskan dengan perspektif sebagai berikut:

1.§_l'ingkat Rumusan Masalah

2
ZPenelitian ini termasuk dalam penelitian studi formal, karena studi ini dimulai pada
(0]

Psaat eksplorasi selesai dan dimulai dengan suatu hipotesis atau pertanyaan riset yang

kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber data yang tepat. Tujuan dari

zdesain riset formal adalah untuk menguji hipotesis atau jawaban atas pertanyaan riset

(o g
gyang diajukan serta menjawab batasan masalah yaitu variabel-variabel yang

=)
wxmempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
=

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edualug SN ek

?&Metode Pengumpulan Data
)
zMetode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berdasar metode

=3
E"pengumpulan yang ada yaitu metode studi komunikasi, dimana periset mengajukan

wiA

o pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan tanggapan mereka baik secara pribadi
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maupun non pribadi. Data yang dikumpulkan merupakan hasil dari penyebaran

‘“kuesioner.

3.?Pengontrolan Variabel oleh Periset
‘:Penelitian ini tergolong penelitian desain laporan sesudah fakta karena pengamat tidak

=memiliki kontrolatas variabel dalam pengertian bahwa mereka tidak memilki

‘kemampuan untuk memanipulasinya. Mereka hanya bisa melaporkan apa yang telah
: ferjadi atau apa yang sedang terjadi.

4.Eujuan Studi

{:Penelitian ini termasuk dalam penelitian studi kausal (sebab akibat), karena peneliti

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Smencoba menjelaskan hubungan antara variabel-variabel atau berguna untuk

Smenganalisis bagaimana suatu variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dalam

Epenelitian ini variabel bebas (Tax Amnesty dan Sanksi Tax Amnesty) mempengaruhi
kvariabel terikat (Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi).
5 Dimensi Waktu
‘—‘Penelitian ini merupakan studi lintas bagian (cross-section) karena penelitian ini
dilakukan hanya sekali dan mewakili satu periode tertentu dalam waktu.

67Cakupan Topik

Penelitian ini menggunakan studi statistik karena penelitian ini di desain untuk

zmemperluas studi bukan untuk memperdalamnya. Studi tersebut berupaya memperoleh

?karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.
‘Hipotesisi diuji secara kuantitatif. Generalisasi temuan disajikan berdasarkan
keterwakilan sampel dan validitas desain.

Talingkungan Riset

= 41
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena pengumpulan data dilakukan
‘rdlengan cara menyebarkan kuesioner kepada para wajib pajak orang pribadi yang

“terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading dan data yang digunakan dalam

‘:penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari kejadian yang terjadi dibawah

§ kondisi lingkungan yang aktual.
o 3

Cg Variabel Penelitian
S w

f;DidaIam penelitian ini terdapat dua variable, yaitu X1 = Tax Amnesty dan Xz = Sanksi

—~

X Amnesty) sebagai variabel bebas (Independent variable) dan kepatuhan Wajib Pajak

12y ynJanias neje ueipeqgas diynbusw buede)iq |

S agéi variabel terikat (dependent variable).

busun-Blepun 16

1. ;:”Variabel Terikat (dependent variable)

Varibel terikat dalam penelitian ini adalah kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi (WPOP). Pemenuhan kewajiban perpajakan tercermin dalam situasi berikut:
a. Mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak
%, Melaporkan SPT dengan benar dan menyampaikan tepat waktu

c. Tidak memiliki tunggakkan atas semua jenis pajak

\
o

Telah menghitung besaran pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku

@

Belum pernah dikenai sanksi administrasi

¢
—h

Menggunakan tarif pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue) 1ul sin eA

—g. Tidak pernah melakukan tindak pidana dibidang perpajakan
Digunakan skala ordinal untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak,dimulai dengan angka 1 yang berarti

vsangat tidak setuju sampai dengan angka 5 yang berarti sangat setuju.
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Tabel 3.1

Indikator-indikator Pernyataan Kuesioner

Definisi Operasional

Indikator Skala

Kepatuhan WP Kepatuhan pada tax amnesty adalah telah

(Y).

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

melakukan seluruh persyaratan dalam

hal untuk memperoleh tax amnesty
sebagaimana yang telah dijabarkan dalam
Undang-Undang Tax Amnesty UU No 11
Tahun 2016 Pasal 8 ayat 1 sampai dengan
ayat 7.

(UU No. 11 Tahun 2016 pasal 8(1-7)).

1. Mengikuti program Ordinal
amnesti pajak bagi WP yang
berkewajiban mengikuti
kebijakan tax amnesty.

2. Telah menyampaikan
Surat Pernyataan kepada
Menteri.

3. Melapor harta dan utang
sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

4 \Wajib pajak telah
menyampaikan SPT PPh
Terakhir bagi WP yang
memiliki kewajiban
menyampaikan SPT PPh.

5. Telah melunasi seluruh
tunggakan pajak guna
memperoleh syarat tax
amnesty.

N

o) ugx MM eXIIEWIOU URp SIuSIg 3N3IASU) DX (9] W e

ariabel Bebas (independent variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:

L

D YIM) B)j3eULIOjU| UeP Sjusig IS

X1 = Tax Amnesty

X2 = Sanksi (Tax Amnesty).

43

Amnesti pajak dapat dilihat dari seberapa besar Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) yang ikut serta berpartisipasi dalam mensukseskan fasilitas tax amnesty
guna meningkatkan pendapatan negara di sektor pajak, jika banyak WPOP yang

mengikuti tax amnesty, berarti tingkat kepatuhan wajib pajak pun meningkat.

Sanksi pajak dalam variabel ini diangkat dari sanksi yang berlaku pada Undang-

Undang amnesti pajak yang ada. Peneliti mengukur dari seberapa banyak WPOP
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yang paham dan mengetahui akan sanksi tax amnesty dan menghindari terkenanya

akan sanksi dari amnesti pajak itu sendiri.

o &

2 !

Q

a Y Tabel 3.2

3z

3 % Indikator-indikator Pernyataan Kuesioner

S 9 7

;D o Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
gP@;epsi WP mengenai Tax Amnesty adalah penghapusan pajak yang 1. Pengetahuan Ordinal
S Tk Amnesty (X,). seharusnya terhutang, tidak dikenai sanksi 2. Pemahaman

o é fj administrasi perpajakan dan sanksi pidana 3. Kesadaran dan

g - : di bidang perpajakan, dengan cara mengungkap Motivasi

@ § w Harta dan membayar uang tebusan sebagaimana 4. Pemanfaatan

c 2 diatur dalam Undang-Undang Pengampunan

5 & v Pajak.

>3 o (Pasal 1 UU No 11/2016)

< PéﬁsepsMP mengenai  Sanksi adalah dikenakan bagi Wajib Pajak yang 1. sanksi diperlukan untuk Ordinal
=sanksi tax amnesty. tidak mengikuti zax amnesty dan ditemukan menciptakan kedisiplinan

5(X2). ‘ data dan/atau informasi mengenai Harta Wajib WP dalam membayar pajak.

=4 2 Pajak yang diperoleh sejak tanggal 1 Januari 2. Sanksi dilaksanakan

§ 2 sampai dengan 31 Desember 2015 yang belum dengan tegas kepada WP

o = dilaporkan dalam SPT Penghasilan, atas Harta yang melanggar.

g ‘ dimaksud dianggap sebagai tambahan penghasilan 3. Sanksi diberikan sesuai

= pada saat ditemukannya data dan/atau informasi dengan pelanggaran yang

3 tersebut dan dikenai pajak dan sanksi sesuai diberikan.

5 dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 4. Penerapan sanksi harus

> di bidang perpajakan. sesuai dengan ketentuan

§ (Suharno, 2016:157) dan peraturan yang berlaku.

>

%D. T-eknik Pengumpulan Data

2 =

@D

g —{Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
Q

s =

(gdengah pemberian kuesioner kepada para Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Jakarta

qu

(¢]

ﬁKeIapé, Gading. Kuesioner dianggap efisien untuk mengetahui dengan tepat apa yang

diperlhkan dan bagaimana mengukur variabel penelitian.
1. Dokumentasi
Pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data-

= data yang dibutuhkan dalam penelitian guna menunjang penelitian ini dengan
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(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 MW Ridd eH (D)

uepj YIM) e)l3ew.ioju] uep sjusig INIsuj

mengumpulkan data statistik kepatuhan wajib pajak yang didapatkan dari Kantor
Pelayanan Pajak Pratama yang berkenaan dengan tingkat kepatuhan dan total wajib

pajak yang mengikuti tax amnesty.

. Metode Survey

Survey yang dilakukan dengan alat bantu kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan
kepada responden dengan harapan akan mendapatkan respon atas pertanyaan.Dalam
penelitian ini, kuesioner disusun menggunakan kuesioner tertutup dan terbuka.
Kuesioner dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. ldentitas Responden
Identitas responden bersisi seputar pertanyaan tentang data diri responden. Skala
yang digunakan adalah nominal scale, yang menyangkup nama, jenis kelamin,
usia, jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan.
b. Pertanyaan Variabel
Pertanyaan variabel berisi pertanyaan atau pernyataan mengenai variabel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Skala yang digunakan adalah
skala interval, dengan teknik setuju-tidak setuju dengan rentang 1 sampai 5.
Berikut ini adalah contoh penggunaan skala interval agree-disagree technic atau
disebut skala likert. Untuk memberikan nilai terhadap jawaban dalam kuesioner
dibagi menjadi lima tingkat alternative jawaban yang di susun bertingkat dengan

pemberian bobot nilai (skor) sebagai berikut

45



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Tabel 3.3

Tingkat Penilaian Jawaban

did yeH @

T

a0

nik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

o

B No. Jenis Jawaban Bobot
% . 5 1 SS = Sangat Setuju 5
< § g 2 S = Setuju 2
B =

2 3 3 R = Ragu-ragu 3
S E 2 4 TS = Tidak Setuju 2
2 c g

g2 = 5 STS = Sangat Tidak Setuju 1
ca 3

5& 2

2 a 9

\2 o)) =

e T

= g

o 3

5 1

gprobaﬁlity sampling dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
o) A
= o
gmisalnga orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau

x D

%mungﬁn dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau

3 s, . _ . ..
mpengan;bllan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,

uep

3situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2015).

=
EMetode pengambilan sampel menggunakan judgement sampling yaitu pemilihan
(o g

anggota sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria-kriteria yang ditetapkan
=)

MingaAua

wns_ue

gpenelg dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
. ai
31. Unsur sampel adalah Wajib Pajak Orang Pribadi.

=
52. Mengikuti tax amnesty

913. Wajib Pajak Orang Pribadi tersebut adalah WPOP yang berada di wilayah Kelapa

}

Gading

46

uenj JIM) exniew



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘uex!p!puad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

Dikarenakan jumlah populasi dari KPP Pratama Jakarta Kelapa Gading wajib pajak
yang mengikuti tax amnesty tidak diketahui secara signifikan maka penulis mengambil sampel

tberdasarkan Roscoe dalam buku Research Methods for Business (1982:253) memberikan

eJejl

Zsaran tentang ukuran sampel yang layak dalam penelitian ini adalah antara 30 sampai dengan

éS@Q [5alam penelitian ini karena adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka penulis
s 9

Tgfnéngambll sampel sebanyak 105 orang responden.

%Fg Teknlk Analisis Data

© 5

g 2 Analisis data memiliki tiga tujuan utama di dalam suatu penelitian yaitu mendapatkan
%péasaan terhadap data, menguji kualitas data, dan menguji hipotesis penelitian. Perasaan
o> C

g’teghadap data akan memberi gambaran awal mengenai seberapa baik skala yang dibuat,
gseberapa baik dan benarbagaimana cara kita melakukan pengolahan data, dan seterusnya.

g" Tujuan kedua yaitu menguji kualitas data, yaitu dapat dilakukan dengan memasukkan
© -

%data dan menguji apakah data tersebut memang memiliki kualitas apa tidak. Sedangkan untuk
>

%t ujuan® yang ketiga atalah menguji hipotesis penelitian yaitu dapat dicapai dengan
3

3

amenggeanakan aplikasi yang sesuai di dalam melakukan pengujian setiap hipotesis dengan

ep ue

“menggunakan alat uji statistika yang relevan (Sekaran, 2011;26-27). Hasil dari pengujian

uauJ

étersebgt kemudian akan menentukan apakah hipotesis tersebut benar atau tidak.

Program analisis yang digunakan peneliti guna mempermudah penelitian yaitu dengan

engguinakan program aplikasi SPSS (Statistical Program for Social Science). Dengan

:Jeqéuns uexing

prograrh aplikasi SPSS peneliti dengan mudah dapat menghitung dan memperoleh hasil dari
kuesioner yang disebarkan dengan pengolahan data melalui SPSS.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

= 47
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1. Uji Validitas

Uji validitas kuesioner biasanya yang dimaksud adalah validitas item, yang

diElaksudkan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner apakah sudah tepat

d«’;ﬂam mengukur apa yang ingin diukur. Item yang valid ditujukan dengan adanya korelasi

yaihg signifikan antara item terhadap skor total item. Untuk menentukan apakah suatu
itém layak digunakan atau tidak, yaitu dengan melakukan uji signifikansi koefisien
k(ﬁfelasi pada tariff signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi
siginifikan terhadap skor total item. Atau bisa melakukan penilaian langsung terhadap

kdéfisien korelasi seperti yang diungkap Azwar (1999), yaitu dengan menggunakan batas

nigi korelasi 0,30.

)Ju

Metode pengujian validitas item pada SPSS yang bisa digunakan yaitu dengan

dLLI I

metode korelasi Pearson atau metode Corrected Item-Total Correlation (Priyatno,

2Qi6;51).

2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat

U |

P

engukur yang digunakan dapan diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut

d[ﬁlang. Metode uji relibialitas yang sering digunakan adalah Cronbarch’s Alpha. Metode
il 'sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan
(f‘m‘issal 0-10, 0-30). Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat

diterima dan diatas 0,8 adalah baik (Priyatno, 2016:60).
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3. Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian asumsi klasik yang bertujuan

ur;iuk memperoleh model regresi yang menghasilkan estimator linear tidak bias yang

teg[;baik. Terdapat 3 (tiga) tahap dalam pengujian asumsi klasik, yaitu:

a.i Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

LN}I)S

S berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi

lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2016:39).

19

= Dalam penelitian ini teknik pengujian data yang digunakan adalah One

] Sample Kolmogorov Smirnov, yaitu pengujian dua sisi yang dilakukan dengan

L

= membandingkan signifikansi hasil uji (p value) dengan tarif signifikansi sebesar 5%.

Artinya, apabila signifikansi data lebih dari 5%, maka dapat dikatakan normal.
“Sedangkan apabila signifikansi data kurang dari 5%, maka data dikatakan tidak

2 normal.

bj Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi

| 3N)

ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variable independen. Model regresi yang

 baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi di antara variable bebas. Metode

pengujian yang biasa digunakan yaitu dengan melihat nilai Inflation Factor (VIF) dan
© Tolerance pada model regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari

0,1 maka model regresi bebas dan multikolinearitas (Priyatno, 2016:116).
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4.

c. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi

@

if’— terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang
g'. lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa
% metode pengujian yang bisa digunakan anatara lain Uji Glejser, uji korelasi
E Spearman, uji Park, dan melihat pada titik pada grafik Scatterplot (Priyatno,
% 2016:117). Yang akan saya gunakan pada penelitian ini dengan pengujian Glejser.

g Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi
% sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

é_;.’- 1) Jika sign. > 0,05 tidak terjadi heteroskedastisitas.

S

:;: 2) Jika sign. < 0,05 terjadi heteroskedastisitas.

;;Lin Regresi Linear Berganda

; Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda untuk
%, mengetahui pengaruh variabel-variabel independen terhadapvariabel dependen yang
- ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

S K=b0+b1TA+D2STA+ ¢

%Keterangan:

=

oK = Kepatuhan

a.

gbO = Nilai konstanta

°'bl, 2 = Koefisien regresi

= TA = Tax Amnesty

10}

BS TA = Sanksi Tax Amnesty

je

=s = Residual of error
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5. Uji Hipotesis
@ Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui:

u
a.zAnalisis Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

E’ Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan
3
= pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
@
= Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output Moddel Summary dari hasil
(9]
'a: analisis linear berganda (Priyatno, 2016:97).
g.
@
b.2Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak (Priyatno,
- 2016:99). Pada pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05 (5%).
. prosedur uji F adalah sebagai berikut:

1) Menentukan hipotesis nol atau hipotesis alternatifnya

(319 ueny YIMy exinewaoju] uep

Ho: bl = b2 =0, berarti tidak ada pengaruh X1, Xz terhadap Y

Ha: bl # b2 # 0, berarti ada pengaruh X1, X» terhadap Y

z 2) Membuat keputusan uji F

=

E, Jika nilai signifikansi pada output lebih kecil dari 0.05 maka Ha diterima, yang
S

a menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikansi
=

: mempengaruhi variabel dependen.

)

=)

S

oo Uji Parsial (Uji t)

Uji t pada regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen (Priyatno, 2016:97).
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Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar
@0.05 atau 5%. Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
Ho: bi=0
Ha: bi #0
1) Pengaruh Tax Amnesty (X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Hoi: b1 <0, tidak terdapat pengaruh positif X1 terhadap Y
Hai: b1 > 0, terdapat pengaruh positif Xy terhadap Y
2) Pengaruh Sanksi tax amnesty (X>) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Ho2: b2 <0, tidak terdapat pengaruh positif X terhadap Y
Hao: b2 > 0, terdapat pengaruh positif X» terhadap Y
Ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
1) Jika tingkat signifikansi < 0.05 (5%), maka tolak Ho dan terima Ha.

2) Jika tingkat signifikansi > 0.05 (5%), maka tolak Ha dan terima Ho.

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH
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